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ABSTRAK

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kemampuan perkembangan bahasa anak masih rendah. Hal ini terjadi karena permainan menyambung cerita yang digunakan guru kurang menarik dalam pembelajaran, bahkan anak bingung untuk mengunakannya. Pemilihan perkembangan bahasa dengan permainan menyambung cerita yang tidak tepat oleh guru menjadi penyebab terjadinya kondisi ini dan anak juga kurang memuaskan dalam perkembangan bahasa anak dengan permainan menyambung cerita.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak di kelompok B TK 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan. Subjek penelitian ini anak kelompok B dengan jumlah anak 13 orang terdiri dari 6 perempuan dan 7 laki-laki. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan masing-masing siklus sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan dokumentasi, kemudian diolah dan di analisis dengan rumus persentase. 

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah agar kemampuan perkembangan bahasa anak dengan permainan menyambung cerita meningkat. Hasil penelitian rata- rata persentase kemampuan perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari sebelum tindakan, sampai siklus II. Sebelum tindakan kemampuan bahasa anak masih rendah, pada siklus I mulai meningkat namun belum mencapai KKM. Pada siklus II meningkat lagi sehingga sudah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelasa (PTK) dilakukan dapat disimpulkan bahwa permainan menyambung cerita di kelompok B terjadi peningkatan, yaitu persentase perkembangan bahasa anak pada indikator 1, siklus I 39% pada siklus II meningkat menjadi 85%, perkembangan bahasa anak pada indikator 2, siklus I 54% pada siklus II meningkat menjadi 77%, perkembangan bahasa anak pada indikator 3, siklus I 38%, pada siklus II meningkat menjadi 77%, dan perkembangan bahasa anak pada indikator 4, siklus I 54 %, pada siklus II meningkat menjadi 69%. Pada siklus II perkembangan bahasa anak sudah meningkat, ini dapat dilihat dari hasil nilai yang sudah banyak mendapatkan kategori BSH dan BSB. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PTK ini berhasil meningkatkan perkembangan bahasa anak dengan permainan menyambung.

Kata kunci: Bahasa, Permainan, Menyambung Cerita, TK
PENDAHULUAN

Anak usia empat, lima atau enam tahun mendapat tempat untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dalam berbagai bentuk kegiatan pembelajaran sambil bermain. Masa keemasan bagi anak dimana segenap aspek perkembangan mengambil peran penting bagi pertumbuhan anak selanjutnya.Agus Wibowo (2012 : 25). 

Peraturan Menteri no 58 tahun 2009 juga menjelaskan betapa pentingnya memperhatikan pendidikan anak usia dini. Sehingga dalam peraturan menteri tersebutdijelaskan tentang standar pencapaian yang harus dilaksanakan oleh guru-guru pendidikan anak usia dini dalam usaha mengembangkan 5aspek pengembangan. Aspek yang perlu dikembangkan tersebut diantaranya adalah: Nilai-nilai Agama dan Moral; Sosial Emosional dan Kemandirian; Fisik Motorik; Bahasa, dan Kognitif.

Masa-masa emas anak merupakan masa memberikan pendidikan yang tepat bagi anak, sebagaimana tertulis dalam pasal 1 Butir 14 Undang -Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa :“Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa, seorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat B. Keraf (2004 : 1), bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pengembangan bahasa di TK ialah usaha atau kegiatan mengembangkan perkembangan anak untuk berkomunikasi dengan lingkungannya melalui bahasa.

Bahasa dipergunakan pada sebagian besar aktivitas manusia, tanpa bahasa manusia tidak dapat menggungkapkan perasaannya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan pendapat, bahkan sampai tingkat pemikiran seseorang yang berkaitan dengan bahasa. Semakin tinggi tingkat penguasaan bahasa seseorang, semakin baik pula penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Manusia dalam mengungkapkan bahasanyapun berbeda-beda, ada yang lebih suka langsung menbicarakannya dan ada juga lebih suka melalui tulisan.

Berbicara termasuk pengembangan bahasa yang merupakan salah satu bidang yang perlu dikuasai anak usia dini. Pada masa ini anak usia dini memerlukan berbagai rangsangan yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak, sehingga dengan pemberian rangsangan yang tepat maka bahasa anak dapat tercapai secara optimal.

Keterampilan bahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain, yang merupakan satu kesatuan. Keempat keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena dengan perkembangan bahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain.
Sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan bahwa kompetensi dasar dari pengembangan bahasa untuk anak usia dini yaitu "anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya".

Salah satu masalah yang berkaitan dengan bahasa pada anak usia dini adalah Permasalahan yang timbul di kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan yaitu kurang mendapatkan perhatian dari pengajar,karena guru lebih memfokuskan pada menggembangkan kognitif. Akibatnya perbendaharaan kata yang dimiliki anak usia dini masih terbatas,sehingga anak usia dini kurang mahir dalam menggunakan bahasa untuk bercerita maupun menggungkapkan ide-ide ataupun gagasan.
Metode yang dapat digunakan untuk pengembangan bahasa anak adalah dengan bermain dan dengan merangsang anak untuk berbahasa yaitu bercerita. Metode bercerita cara bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan penerangan secara lisan, metode tersebut dapat melatih anak terbiasa untuk dapat mengungkapkan persaaannya lewat bahasa lisan dan anak dapat termotivasi untuk terampil mengungkapkan perasaannya di depan kelas tanpa malu-malu.

Berdasarkan kenyataan tersebut peneliti melihat penelitian ini perlu untuk dilakukan. Kemampuan bahasa anak dapat peneliti ketahui dan teliti. Selain itu peneliti ingin mengetahui adakah peningkatan perkembangan bahasa anak dan pemahaman anak. Untuk mewujudkan hal tersebut penulis gunakan permainan menyambung cerita. Media ini di anggap mampu dan dapat untuk pelaksanaan pembelajaran perkembangan bahasa anak di kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan. Rendahnya perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari data berikut:

Tabel 1
Observasi Awal Perkembangan Bahasa Anak kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan

	NO
	NAMA
	INDIKATOR PERKEMBANGAN BAHASA ANAK

	
	
	Mendengarkan Cerita dengan Penuh Perhatian
	Melanjutkan/
menyambung kembali cerita yang telah didengar
	Mengulang kalimat yang telah didengar
	Berani bertanya secara sederhana

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	AFH
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	

	2
	AA
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	

	3
	AO
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	

	4
	AANQ
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	

	5
	APS
	
	
	· 
	
	
	√
	
	
	
	· 
	
	
	
	√
	
	

	6
	AH
	· 
	
	
	· 
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	

	7
	AS
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	

	8
	ADA
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	

	9
	AD
	
	√
	
	
	
	
	· 
	
	
	√
	
	
	· 
	
	
	

	10
	AZR
	√
	
	
	
	
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	

	11
	AHY
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	
	· 
	

	12
	AB
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	

	13
	AFR
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	

	JML
	13
	6
	5
	2
	0
	5
	6
	2
	0
	6
	5
	2
	0
	6
	5
	2
	0

	
	%
	46
	39
	15
	0
	39
	46
	15
	0
	46
	39
	15
	0
	46
	39
	15
	0


       Sumber data : Buku penilaian guru tahun 2015/2016

Ket Penilaian:

	BB
	Belum Berkembang

	MB
	Mulai Berkembang

	BSH
	Berkembang Sesuai Harapan 

	BSB
	Berkembang Sangat Baik


Dari data observasi awal terlihat masih rendahnya perkembangan bahasa anak kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan. Hal ini terbukti bahwa persentase BSH hanya 15%. Sedangkan pada indikator lainnya juga masih belum terlihat perkembangan bahasa anak. Hal ini terjadi di semua indikator yang dinilai. Kenyataan ini tentu merupakan masalah yang harus dipecahkan oleh guru TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan sangir jujuan artinya perkembangan bahasa anak harus mendapat perhatian agar anak mampu mengembangkan dirinya kepada yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang “Meningkatkan perkembangan bahasa anak melalui permainan menyambung cerita di kelompok B TK  Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan sangir jujuan Kabupaten Solok Selatan”.
TINJAUAN PUSTAKA

Wortham, Sue dalam Rosita (2008: 212) menyatakan,"Kesiapan anak untuk berinteraksi dengan orang dewasa berarti berkembangnya pemahaman mereka mengenai aturan dan fungsi bahasa, akhirnya percakapan dengan orang dewasa menyediakan hubungan dengan konsep". Sependapat dengan yang dikemukakan oleh Wotham Sue, bahwa anak akan belajar dengan orang-orang di sekitarnya, anak menjadi sering peniru yang baik ketika berada pada lingkungan tempat tinggalnya. perkembangan berbicara pada usia remaja akan tergantung terhadap pemerolehan perkembangan berbicara pada waktu kecil. Berhasilnya anak melewati masa-masa kritis perkembangan bicara akan menghasilkan kesuksesan di masa depannya.

Mukti dalam Chista Rosita (2009: 102) mengungkapkan bahwa, perkembangan berbicara adalah perkembangan mengucap kalimat-kalimat untuk mengekpresikan, menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan. Menyikapi hal tersebut,taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk dari pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur formal untuk anak usia 4-6 tahun, perlu mempersiapkan dan melakukan pembenahan diri dalam rangka menghadapi serta mamasuki era globalisasi, salah satu caranya dengan meningkatkan perkembangan berbicara pada anak.
Dalam Pedoman Guru TK (2011:11) dikemukakan bahwa dalam melaksanakan pembinaan dan perkembangan bahasa di TK hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Tiap anak diberi kesempatan yang sebaik-baiknya untuk mengembangkan bahasanya.

b. Dalam memelihara ketertiban, spontanitas anak sebaiknya jangan ditekan dan sebaiknya disalurkan.

c. Pendidikan bahasa hendaknya diberikan dalam suasana keakraban antara guru dengan murid.

d. Bahan untuk mengembangkan bahasa anak, hendaknya memenuhi syarat-syarat seperti :

1) Di ambil dari lingkungan anak. 

2) Sesuai dengan usia perkembangan anak

3) Mengandung unsur-unsur yang merangsang perkembangan intelegensi, social dan moral

Sisca (2006:11) mengatakan, sering kali kita menemukan anak-anak taman kanak-kanak berbicara. Mereka sering berbicara tentang apa yang terjadi baik pada dirinya sendiri maupun orang lain. Mereka sering berbicara untuk mengeluarkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Sikap ini mendorong meningkatkan penggunaan bahasa dan dialog dengan yang lain. Salah satu jalan bagi mereka untuk menggunakan bahasa adalah ekspresi perasaan. Sebagian anak mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan dengan kata-kata dan menunjukkannya dengan perbuatan, terkadang mereka lebih mudah mengekspresikan perasaan bonekanya sendiri daripada perasaan mereka sendiri.

Karakteristik perkembangan bahasa lisan anak usia 4-5 tahun menurut Imam ,(2010:16) adalah:

a. Dapat menguasai kosa kata 4-5 suku kata, meyerupai bunyi suara tertentu.

b. Dapat berkomunikasi/berbicara secara lisan, menyebutkan nama diri, jenis kelamin serta alamat rumah secara sederhana.

c. Dapat mengatakan bermacam-macam kata benda yang berada di lingkungan sekitar.

d. Dapat menceritakan isi gambar atau isi cerita sederhana menghubungkan gambar/benda dengan kata.

e. Dapat mengurutkan tulisan sederhana dengan mengenal bentuk-bentuk simbol yang melambangkan”.

Sedangkan Depdiknas (2007:15) mengemukakan bahwa, “Perkembangan berbicara merupakan perkembangan anak untuk berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. perkembangan/ kesanggupan anak menyusun kosa kata menjadi suatu rangkaian pembicaraan secara berstruktur dapat dilatih agar mereka biasa berinteraksi dengan yang lainnya, serta anak dapat memberikan keterangan/ informasi tentang suatu hal secara sederhana. 

Bermain bagi seorang anak tidak tergantung pada mahal-murahnya metode atau alat metode yang digunakan, karena bermain bagi anak adalah kebutuhan. Dengan bermain anak-anak bisa mengembangkan semua potensi di dalam dirinya, moral, kognitif, emosi, ekspresi, dan sebagainya," bermain yang murni adalah membiarkan anak bersenang-senang tanpa harus menjadi pintar, atau harus ada pelajaran tertentu di dalam metode itu. "Bermain adalah memberi anak kesempatan untuk tertawa dan bercanda bebas. Salah satu fungsi metode adalah anak bisa menyalurkan energinya dan kreatifitasnya. (Wahyu, 2011: 67).
Fungsi bermain dalam perkembangan kognitif AUD Sesuai dengan pengertian bermain yang merupakan tuntutan dan bagi perkembangan anak usia dini, menurut Hartley, Frank, dan Goldenson sebagaimana dikutip oleh Moeslichatoen dalam Anwar (2009:53), ada 8 fungsi bermain bagi anak: 1. Memainkan apa yang dilakukan oleh orang dewasa 2. Untuk melakukan berbagai peran yang ada dalam kehidupan nyata 3. Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman hidup yang nyata. 4. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat 5. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima 6. Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan 7. Mencerminkan pertumbuhan 8. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah. 

Menurut Vincentius Endy (2008:58) permainan menyambung cerita adalah segala/ setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang di timbulkannya tanpa pertimbangan hasil akhir. Permainan menyambung cerita yang dilakukan dalam bahasa anak yang bertujuan untuk melatih keterampilan bahasa anak. Permainan menyambung cerita di lakukan secara bersama-sama/ berkelompok.
METODE PENELITIAN



Menurut Arikunto (2008:16) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. PTK ini dilakukan pada semester II di kelompok TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan.dengan jumlah anak 13 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 6 perempuan.



Alur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan pada tiap bagian dalam suatu penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2008:16) ada 4 tahapan yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.  


Data penelitian ini berupa hasil lembaran pengamatan dan dokumentasi dari setiap tindakan pada pembelajaran bermain sambil belajar pada anak di kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan. Sumber data penelitian ini adalah proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada anak di kelompok TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan yaitu menggunakan Lembar Observasi dan Dokumentasi. Sedangkan untuk Teknik Analisis Data yang digunakan dari hasil perkembangan bahasa anak diolah dengan teknik persentase dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudijono (2006:43) sebagai berikut :
      f

p =          x 100

                                  N

Keterangan :

f
= frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N
= Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).

P
= angka persentase

Hasil analisis ini digunakan untuk refleksi dalam menyusun tindakan selanjutnya dan diakhir penulisan akan dijadikan kesimpulan penulisan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dikatakan berhasil apabila perkembangan bahasa anak telah meningkat melalui permainan menyambung cerita dengan kategori persentase kemampuan anak mencapai 75% atau lebih yang sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dan masing – masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Melalui dengan permainan Menyambung Cerita di Kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan pada siklus I Pertemuan I yaitu pada Tabel dibawah ini :

Tabel 2
Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Melalui dengan permainan Menyambung Cerita di Kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan 

pada siklus I Pertemuan I

	NO
	KODE

NAMA
	
	INDIKATOR PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
	

	
	
	1
	2 
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	AFH   
	
	
	
	· 
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	· 
	
	
	

	2
	AA       
	
	· 
	
	
	
	
	√
	
	
	· 
	
	
	· -
	
	
	

	3
	AO    
	
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	· 1
	
	

	4
	AANQ  
	· 
	
	
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	√
	
	
	
	

	5
	APS  
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	

	6
	AH  
	
	· 
	
	
	· 
	
	
	
	
	
	· 
	
	· -
	
	
	

	7
	AS     
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	

	8
	ADA  
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	· 
	
	

	9
	AD  
	
	· 
	
	
	
	
	√
	
	· 
	
	
	
	
	
	· -
	

	10
	AZR  
	
	
	
	· 
	
	
	√
	
	· 
	
	
	
	
	
	· -
	

	11
	AHY 
	
	· -
	
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	12
	AB  
	
	· -
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	

	13
	AFR 
	
	
	
	· 
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	
	· 
	

	
	Jml
	2
	6
	1
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	5
	3
	2


 Ket Penilaian:

	BB
	Belum Berkembang
	1
	Mendengarkan cerita dengan penuh perhatian

	MB 
	Mulai Berkembang
	2
	Melanjutkan/ Menyambung sebagian cerita yang telah didengarnya

	BSH
	Berkembang Sesuai Harapan
	3
	Mengulang kalimat yang telah didengar

	BSB
	Berkembang Sangat Baik
	4
	Berani bertanya secara sederhana



Dari hasil penelitian Siklus I Pertemuan I maka Perkembangan bahasa anak belum mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 75%. Penelitian ini dilanjutkan pada siklus I pertemuan II karena belum mencapai indikator keberhasilan.  Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Melalui dengan permainan Menyambung Cerita di Kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan pada siklus I Pertemuan II yaitu pada Tabel dibawah ini :

Tabel 3
Data Hasil Pengamatan Perkembangan Bahasa Anak dengan Permainan Menyambung Cerita di Kelompok B  TK Negeri 01Sangir Jujuan Pada Siklus I Pertemuan II
	NO
	Nama anak
	
	INDIKATOR PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
	

	
	
	1
	2 
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	AFH   
	
	
	
	√
	√
	
	· -
	
	
	
	· 
	
	· 
	
	
	

	2
	AA       
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	
	
	√
	· -
	
	
	

	3
	AO    
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	√

	4
	AANQ  
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	√

	5
	APS  
	
	
	· -
	
	· -
	
	
	
	
	
	
	√
	
	· -
	
	

	6
	AH  
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	-
	
	· 
	
	· -
	
	
	

	7
	AS     
	
	
	· -
	
	· -
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√

	8
	ADA  
	
	
	· 
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	Jml 
	0
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	3
	3
	1
	4
	5
	4
	3
	2
	4


Ket Penilaian:

	BB
	Belum Berkembang
	1
	Mendengarkan cerita dengan penuh perhatian

	MB 
	Mulai Berkembang
	2
	Melanjutkan/ Menyambung sebagian cerita yang telah di dengarkan

	BSH
	Berkembang Sesuai Harapan
	3
	Mengulang kalimat yang telah didengar

	BSB
	Berkembang Sangat Baik
	4
	Berani bertanya secara sederhana



Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat perkembangan  bahasa anak dengan permainan menyambung cerita  pada pertemuan I dan pertemuan II sudah mulai meningkat namun belum mencapai indikator keberhasilan. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada grafik 1:
Grafik 1
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak dengan Permainan Menyambung cerita di Kelompok B

TK Negeri 01 Sangir jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan
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Siklus II juga dilaksanakan 2 kali pertemuan. Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Melalui dengan permainan Menyambung Cerita di Kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan pada siklus II Pertemuan I yaitu pada Tabel dibawah ini :

Tabel 4
Data Hasil Pengamatan Perkembangan Bahasa Anak
Dengan Permainan Menyambung Cerita di Kelompok B 

TK Negeri 01Sangir Jujuan

Siklus II Pertemuan I
	NO
	KODE

NAMA
	
	INDIKATOR PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
	

	
	
	1
	2 
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	AFH   
	
	
	
	√
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	· 
	· 
	
	
	

	2
	AA       
	
	
	
	√
	
	· 
	
	
	
	· 
	
	
	
	
	· 
	

	3
	AO    
	
	
	· 
	
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	
	√

	4
	AANQ  
	
	· -
	
	
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	
	√

	5
	APS  
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	· 
	
	

	6
	AH  
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	
	√
	
	
	
	· -
	

	7
	AS     
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	
	√
	
	
	· -
	
	

	8
	ADA  
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	· -
	
	
	
	
	
	· -
	

	9
	AD  
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	

	10
	AZR  
	
	· 
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	

	11
	AHY 
	
	
	
	√
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	12
	AB  
	
	
	· -
	
	
	· 
	
	
	
	
	· -
	
	
	· 
	
	

	13
	AFR 
	
	
	
	√
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	JML
	13
	0
	2
	7
	4
	0
	3
	4
	6
	1
	2
	7
	3
	1
	3
	5
	4


Ket Penilaian:

	BB
	Belum Berkembang
	1
	Mendengarkan cerita dengan penuh perhatian

	MB 
	Mulai Berkembang
	2
	Melanjutkan/ Menyambung sebagian cerita yang telah didengarnya

	BSH
	Berkembang Sesuai Harapan
	3
	Mengulang kalimat yang telah didiengar

	BSB
	Berkembang Sangat Baik
	4
	Berani bertanya secara sederhana


Sedangkan Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Melalui dengan permainan Menyambung Cerita di Kelompok B TK Negeri 01 Sangir Jujuan Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan pada siklus II Pertemuan II yaitu pada Tabel dibawah ini :

Tabel 5
Data Hasil Pengamatan Perkembangan bahasa Anak Dengan permainan menyambung ceita pada siklus II Pertemuan II
	NO
	KODE

NAMA
	
	INDIKATOR PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
	

	
	
	1
	2 
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	AFH   
	
	
	· -
	· -
	
	· 
	· -
	
	
	
	
	· 
	
	· -
	· -
	

	2
	AA       
	
	
	
	· 
	
	
	· -
	· 
	
	
	√
	
	
	
	· -
	· 

	3
	AO    
	
	
	· -
	
	
	
	
	· 
	
	
	· √
	· -
	
	· 1
	
	

	4
	AANQ  
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	√
	· -
	
	· -
	√
	

	5
	APS  
	
	
	√
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	

	6
	AH  
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	

	7
	AS     
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	

	8
	ADA  
	
	
	· 
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	

	9
	AD  
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	10
	AZR  
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	
	· -
	
	
	
	
	
	
	√

	11
	AHY 
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	12
	AB  
	
	
	
	· -
	
	
	√
	
	
	
	
	· -
	
	
	
	· -

	13
	AFR 
	
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	· -
	
	
	
	
	· -
	

	JML
	
	0
	2
	7
	4
	0
	2
	6
	5
	1
	2
	5
	5
	0
	2
	6
	5


Ket Penilaian:

	BB
	Belum Berkembang
	1
	Mendengarkan cerita dengan penuh perhatian

	MB 
	Mulai Berkembang
	2
	Melanjutkan/ Menyambung sebagian cerita yang telah didengarnya

	BSH
	Berkembang Sesuai Harapan
	3
	Mengulang kalimat yang telah di d

	BSB
	Berkembang Sangat Baik
	4
	Berani bertanya secara sederhana


Berdasarkan hasil Pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II Pertemuan I dan 2 dapat dilihat secara umum perkembangan bahasa anak telah meningkat.Untuk lebih jelasnya tentang perkembangan bahasa anak dengan permainan  menyambung cerita  pada siklus II dapat dilihat pada  garafik 2 berikut ini:

Grafik: 2

Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak
dengan Permainan Menyambung cerita Di kelompok B
TK Negeri 01 Sangir jujuan Kecamatan Sangir Jujuan

Kabupaten Solok Selatan
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Dari grafik 2 di atas dapat disimpulkan secara umum perkembangan bahasa anak dari siklus I pertemuan II meningkat di siklus II dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% atau lebih, anak memperoleh BSH dan BSB. Dengan telah dicapainya indikator keberhasilan, penelitian yang telah dilakukan di kelompok B TK Negeri 01 Sangir jujuan Kecamatan Sangir JujuanKabupaten Solok Selatan
 Maka Penggunaan Permainan Menyambung cerita terbukti dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II.
Untuk membuktikan perkembangan bahasa anak meningkat, aspek anak membandingkan kondisi awal dengan indikator keberhasilan yaitu: Nilai rata- rata siklus II pertemuan 2 di kurang dengan nilai rata -rata kondisi awal (82,25% - 15% = 67,25%). Berdasarkan hasil Pengamatan yang diperoleh dari siklus I dan siklus II dapat dilihat peningkatan perkembangan bahasa anak dengan Permainan Menyambung Cerita Pada grafik 3 berikut ini:
Grafik: 3

Perkembangan Bahasa anak dengan Permainan Menyambung Cerita 

Dari Siklus I ke Siklus II
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Berdasarkan grafik 3 di atas dapat dilihat secara jelas peningkatan persentase indikator 4 perkembangan bahasa anak pada siklus I pertemuan pertemuan pertama 38% dan pertemuan kedua 46% meningkat pada siklus II pertemuan pertama menjadi 69%, pada pertemuan kedua siklus II perkembangan bahasa anak meningkat lagi menjadi 84%.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Pada pembahasan menyambung cerita ini mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II menjadi 85%.
2. Pada siklus II perkembangan bahasa anak telah meningkat dan telah mencapai indikator keberhasilan.
3. Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa melalui permainan menyambung cerita dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak yang telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 75% atau lebih anak telah mendapat bintang tiga (BSH) atau bintang empat (BSB) yang mengacu pada PERMENDIKNAS. No 58 tahun 2009 dan penelitian ini dihentikan.

SARAN

1. Bagi sekolah

Pihak sekolah hendaknya menyediakan dan mengupayakan pengadaan berbagai media pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar anak.

2. Bagi guru


Dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran hendaknya selalu mengguanakan media pembelajaran terutama dalam usaha peningkatan perkembangan bahasa anak.

3. Bagi orang tua

Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan anak, sebab orang tua merupakan pendidik utama bagi anak karena anak lebih banyak menghabiskan waktu bersama orang tua di rumah dibandingkan di sekolah yang hanya beberapa jam saja. Tanpa adanya bantuan dari orang tua perkembangan anak tidak akan berlangsung dengan optimal. Masukan dari orang tua baik berupa informasi tentang kelebihan dan kekurangan anak sangat diperlukan guru guna menunjang keberhasilan pendidikan bagi anak.

4. Bagi Peneliti

Khusus bagi peneliti sendirin agar mempersiapkan diri sebaik mungkin dalam melaksanakan proses belajara mengajar di tempat tempat penelitian agar di masa yang akan datang dapat memahami lebih mendalam bahasa anak dengan permainan menyambung cerita.

5. Bagi Pembaca 

Di harapakan bagi pembaca dapat di gunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu pengetahuan gunanya untuk menambah wawasan dengan sebagai pedoman atau sebagai referensi selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

Agus, Wibowo. 2012. Strategi Membangun Karakter Anak Usia Dini. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Anwar. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini Panduan Praktis bagi Ibu dan Calon Guru. Bandung: Alfabeta.

Arikunto (2008:16). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Profesi Guru. Jakarta:RajaGrafindo Persada.
Ayu, Shinta. 2014. Segudang game edukatif mengajara, Jogjakarta. DIVA Press.

http://www.info-sehat.com/content.php?s_sid=549
http://www.mail-archive.com/milis-nakita@news.gramedia-majalah.com/msg05719.html

http://www.tempo.co.id/medika/arsip/012001/art-2.htm
Santosa, Vincentius Endy. 2008. 100 Permainan Kreatif untuk Outbond dan Training. Yogyakarta: CV Andi Offset.
Sumanto. 2014. Psikologi Perkembangan; fungsi dan teori. Yogyakarta: CAPS.

Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia: Pengantar Dalam  Berbagai Aspeknya. Jakarta: Kencana.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistm Pendidikan Nasional.

Vigotsky”. Online. http://valmband.multiply.com/journal/item/11?&show_interstit Ial=1&u=%2Fjournal%2Fitem. Diakses 13 November 2015.

Wahyu, Anggi Rani. 2011. Maksimalisasi Media dalam Pembelajaran. Jakarta: Rosda Karya.

Yusuf, Syamsu. 2011. Perkembangan Peserta didik. Jakarta: Rajawali Pers. 

_1234567891.xls
Sheet2

		





Sheet2

		85		85

		77		84

		77		76

		69		84



Nilai Rata-rata Siklus II Pertemuan I dan II
BSH+BSB



Sheet1

				Pertemuan 1		Pertemuan 2		Series 3

		Indikator 1		85		85		2

		Indikator 2		77		84		2

		Indikator 3		77		76		3

		Indikator 4		69		84		5

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






_1234567892.xls
Sheet2

		





Sheet2

		39		54		38		38

		76		61		69		46

		85		77		77		69

		85		84		76		84



Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak 
dari Siklus I ke Siklus II



Sheet1

				Indikator 1		Indikator 2		Indikator 3		Indikator 4

		Siklus I Pertemuan 1		39		54		38		38

		Siklus I Pertemuan 2		76		61		69		46

		Siklus II Pertemuan 1		85		77		77		69

		Siklus II Pertemuan 2		85		84		76		84

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






_1234567890.xls
Sheet2

		





Sheet2

		39		76

		54		61

		38		69

		38		46



Nilai rata-rata siklus I Pertemuan I dan II
BSH+BSB



Sheet1

				Pertemuan 1		Pertemuan 2		Series 3

		Indikator 1		39		76		2

		Indikator 2		54		61		2

		Indikator 3		38		69		3

		Indikator 4		38		46		5

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






